BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Upacara ta’e tebok merupakan salah satu rangkaian ritus budaya yang dilaksanakan bagi
setiap orang yang telah meninggal. Ritus ini dilakukan dengan maksud agar setiap orang yang
telah meninggal boleh mengalami keterpisahan dari anggota keluarga yang masih hidup dan masuk
dalam himpunan para arwah.

Dari upacara ta’e tebok ini, ada banyak nilai yang terkandung di dalamnya. Upacara ta’e
tebok hendak mengingat setiap orang yang masih menjalani masa peziarahan hidup di dunia ini
bahwa kehidupan saat ini tidak berakhir pada kematian. Kehidupan saat ini menjadi tempat
persinggahan untuk memasuki kehidupan kekal dalam bentuk roh. Melalui upacara ini juga,
manusia disadarkan bahwa dalam diri manusia terdapat suatu dimensi rohani yang menjadi dasar
bagi manusia untuk mengalami kehidupan kekal. Manusia yang saat ini menjalani kehidupan
secara jasmani selalu mengharapkan keselamatan dengan masuk dalam kehidupan abadi.
Kehidupan abadi dari Na’i Maromak yang diberikan kepada setiap arwah merupakan harapan
keluarga juga arwah orang yang meninggal.

Nilai utama dalam melaksanakan upacara ta’e tebok ini adalah bahwa manusia selalu
diingatkan akan peranan Tuhan bagi seluruh perjalanan hidup manusia. Tuhan-lah yang
menentukan keabadian hidup manusia. Tuhan yang telah menciptakan segala sesuatu bagi
manusia. Tuhan selalu berkarya dalam setiap langkah perjalanan hidup manusia. Di sini, manusia
ditekankan untuk selalu membangun relasi dengan Tuhan (Na'i Maromak) sebagai ungkapan
harapan agar menerima restu dari-Nya untuk diperkenankan masuk dalam himpunan para arwah

dan dunia roh.
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Nilai yang terkandung dalam pandangan budaya ini memiliki hubungan dengan eskatologi
Kristiani. Budaya telah melahirkan suatu refleksi atas perjalanan hidup manusia. Dalam pandangan
Gereja, umat manusia yang hidup di dunia selalu dalam peziarahan menuju satu titik akhir sebagai
telos, yakni kebangkitan, kehidupan kekal, dan kebahagiaan abadi. Gereja melalui pewartaannya
telah memperkenalkan satu-satunya jalan menuju titik akhir ini, yaitu Kristus. Seluruh kisah Yesus
menjadi tanda dan karya Allah bagi kehidupan dan keselamatan manusia. Kristus adalah jalan,
kebenaran dan hidup, sehingga setiap orang yang menerima Kiristus akan tiba pada telos yang
dinantikan. Relasi yang intim dengan Allah menjadi jaminan kepenuhan eskatologi.

5.2 Saran

Sebagai umat Allah, setiap orang yang telah dibaptis dan terhimpun dalam anggota Gereja
Kristus, perlu mempertahankan iman yang melekat dalam diri. Setiap pribadi kiranya selalu
merasa terpanggil untuk belajar menghayati nilai-nilai yang terkandung di dalam ajaran Gereja.
Umat Allah juga harus selalu sedia untuk menghadapi setiap tantangan jaman, terutama yang
berkaitan dengan setiap tantangan yang dapat membahayakan iman akan Allah.

Gereja yang adalah umat Allah, harus selalu dalam kesadaran untuk membangun relasi
dengan Allah. Sebagai umat, perlu untuk mempertahankan hubungan ini, agar menjadi jaminan
menuju keselamatan. Umat Allah harus selalu berpegang teguh pada setiap kebajikan-kebajikan
yang mampu menuntun setiap orang pada jalan yang benar menuju apa yang telah dijanjikan oleh
Allah.

Sebagai umat Allah pula, setiap anggota Gereja perlu untuk menyadari bahwa tujuan hidup
manusia adalah kehidupan kekal di dalam Kerajaan Allah. Maka setiap karya kebaktian hidup di
dunia harus selaras dalam memperjuangkan kebutuhan jasmani dan rohani. Dimensi jasmani harus

menjadi daya yang mendukung usaha penyempurnaan aspek rohani.
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Demikian sebagai anggota dalam suku adat-istiadat, setiap orang perlu untuk
mempertahankan kearifan yang ada di dalamnya. Budaya harus dipandang sebagai akar dari
peradaban dan pembentuk karakter manusia. Budaya juga perlu dihayati sesuai dengan nilai-nilai
yang ditanamkan. Dari budaya, setiap orang harus mempertahankan kekerabatan keluarga.

Setiap masyarakat budaya, yang adalah orang beriman perlu mempertahankan kedua aspek
ini. Budaya harus mengajarkan suatu nilai akar kehidupan keluarga dan Gereja menuntun orang
menuju kesatuan yang intim dengan Tuhan. Budaya harus disadari sebagai anugerah Tuhan. Maka,
budaya yang ada harus menghantar setiap orang untuk menghayati ajaran Gereja secara benar.

Budaya hendaknya menjadi daya refleksi untuk memahami kebaikan karya Tuhan.
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